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ABSTRAK

PENGARUH USIA DAN JENIS KELAMIN TERHADAP EFIKASI ACT
(ARTEMISININ-BASED COMBINATION THERAPY)

PADA PENGOBATAN MALARIA TANPA KOMPLIKASI
DI KABUPATEN BANGKA BARAT, JANUARI – JUNI 2009

Diaga, 2009 ; Pembimbing I : Susy Tjahjani, dr., M.Kes.
Pembimbing II : Ronald Jonathan, dr., M.Sc., DTM&H

Malaria adalah penyakit yang disebabkan protozoa Plasmodium sp. dan
memiliki angka mortalitas dan morbiditas yang tinggi. Kabupaten Bangka Barat
merupakan kabupaten dengan kasus terbanyak di propinsi Bangka Belitung.
Pengobatan malaria menggunakan terapi kombinasi salah satunya ACT untuk
meningkatkan efikasi antimalaria, aktivitas sinergik antimalaria, dan
memperlambat progresifitas resistensi parasit. Kegagalan pengobatan ACT
bersangkutan dengan usia dan jenis kelamin penderita malaria.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efikasi ACT dan meneliti
faktor usia dan jenis kelamin terhadap efikasi pengobatan tersebut.

Penelitian ini termasuk penelitian survei analitik, berdasarkan data sekunder
pada puskesmas Puput dan puskesmas Jebus dari bulan Januari sampai Juni 2009,
kabupaten Bangka Barat; dengan jumlah sampel adalah whole sampling. Data
dianalisis secara statistik uji chi square dengan α= 0,05 dan diolah secara manual.

Hasil penelitian menunjukkan efikasi ACT pada 184 sampel masih baik
dengan persentase kegagalan pengobatan 8,51%. Hasil analisis faktor jenis
kelamin terhadap respon pengobatan ACT menunjukkan tidak terdapat hubungan
antara jenis kelamin dengan respon pengobatan, sedangkan hasil analisis faktor
usia terhadap respon pengobatan ACT menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara jenis kelamin dengan respon pengobatan.

Kesimpulannya, ACT masih efektif terhadap pengobatan malaria, kegagalan
pengobatan ACT dipengaruhi usia, tetapi tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin.

Kata kunci : malaria, act, usia, jenis kelamin
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN AGE AND SEX AND
ACT(ARTEMISININ-BASED COMBINATION THERAPY) EFFICACY OF

THE UNCOMPLICATED MALARIA IN WEST BANGKA,
JANUARY – JUNE 2009

Diaga, 2009 ; Tutor I : Susy Tjahjani, dr., M.Kes
Tutor II : Ronald Jonathan, dr., M.Sc., DTM&H

Malaria is a disease caused by Plasmodium sp. protozoa that has a high
mortality and morbidity. West Bangka is area with most cases among Bangka
Belitung province. Combination therapy is used to cure malaria, one of the
therapy is ACT to enhance efficacy and synergy activity of the antimalaria, and
also slowing the progressivity of the parasite resistance towards the new
medicines. ACT treatment failure is related to sex and age malaria patient.

This experiments goals are to examine efficacy of the ACT and to analyse the
relationship between age and sex factors and the failure of the curing process.
This experiment includes an analytic survey of secondary data from Puput
puskesmas and Jebus puskesmas month January to June 2009, West Bangka; the
sample is a whole sampling. Collected data is analyzed with a chi square test
using α= 0,05 and processed manually.

Experiment result shows that the ACT efficacy of the 184 samples is still in
good category with a failure percentage of 8,51%. The analysis result of the
relationship between age and sex and the response of the ACT shows that there is
a relationship between age and the ACT result, but not between sex and the result.

In summary, ACT is still effective to cure malaria, the failure of the ACT is
related to the age of the patient, but not related to the patient's sex.

Key words : malaria, act, age, sex
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